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Abstract : Prosocial behavior is very important and must be owned by every
teenager. The research objective is to determine the relationship between
interpersonal intelligence, gratitude, and prosocial behavior. Where
currently many teenagers have low prosocial behavior. Meanwhile, this
prosocial behavior will have a positive impact on both oneself and others,
especially during the adolescent phase when they begin to adapt and
establish good relationships with other people or a new emfinment. The
population of this study was high school students of school X with a total of
760 and a sample of 254 students. The technique for taking samples is
purposive sampling technigue. Research data collection techniques using
interfB}sonal intelligence scale, gratitude, and prosocial behavior. To find
out the relationship between interpersonal intelligence and gratitude
variables with prosocial behavior variables, we used the product moment
correlation statistical method with the help of SPSS 25. This study produced
a significant positive relationship between interpersonal intelligence and
prosocial behavior, and gratitude with prosocial behavior, namely (p) 0.000
<0.05. In this study the results of the correlation test between interpersonal
intelligence and gratitude towards prosocial behavior also have a significant
positive relationship. It is hoped that this research can provide information
to future researchers and school agencies to improve prosocial behavior
because it is important for the stage or phase of its development.

Keywords: interpersonal intelligence; gratitude; prosocial behavior
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PENDAHULUAN

Perilaku prososial merupakan perilaku yang berkembang pada masa remaja karena saat
remaja akan terjadi banyak perubahan yang penting dan akan berdampak pada aktivitas sosial
(Erreygers, 2018). Perilaku menolong atau biasa disebut perilaku prososial sebaiknya dimiliki
disia remaja sebab fase ini remaja akan menuju pada perkembangan secara psikososial
(Silfiyah, 2019).

Kemampuan untuk menjalin hubungan dengan ofing lain adalah tugas difase
perkembangan saat remaja (Kartikosari & Setyawan, 2018). Perilaku prososial sangat penting
dan sering terjadi pada masa remaja, karena pada masa remaja mereka mulai mempunyai
pergaulan yang lebih luas, mulai mengenal lingkungan, dan masyarakat yang lebih kompleks
sehingga remaja dituntut untuk lebih bisa perduli terhadap orang lain seperti tolong menolong,
karena mereka merupakan makhluk sosial (Rahajeng & Wigati, 2018).

Perilaku prososial adalah perilaku yang memberi manfaat kepada orang lain (Hanurawan,
2018). Perilaku prososial biasa disebut juga dengan perilaku menolong atau sikap gggduli
terhadap sesama manusia. Hal tersebut dikemukakan oleh Sarwono yang menyebutkan bahwa
perilaku prososial adalah tindakan atau aksi menolong orang lain tanpa harus menyediakan
suatu keuntungan langsung pada orang yang memberikan pertolongan (Tartila & Aulia, 2021).
Perilaku prososial dapat berupa berbagi, kerjasama, menyumbang, menolong, jujur dan
dermawan (Dayakisni & Hudaniah dalam (Siska Friskica, Sri Hartini, 2020).

Perilaku prososial memiliki beberapa aspek menurut Eisenberg dan Mussen yaitu : 1)
menolong, adalah membantu orang lain dengan cara meringankan kesulitan dan penderitaan
secara psikis ataupun fisik yang dilakukan secara individu atau kelompok. 2) berbagi, adalah
perbuatan secara riil atau yang bisa diamati secara langsung seperti memberi barang, uang, serta
bantuan lainnya hingga berbagi hal-hal secara nonfisik. 3) kerja sama, adalah kegiatan yang
bisa dilakukan secara individu ataupun kelompok dengan tujuan bersama. 4) menyumbang,
adalah memberikan bantuan tenaga atau pikiran serta bermurah hati dengan orang lain dalam
kehidupan bermasyarakat. 5) memberikan kesejahteraan, adalah keinginan atau hasrat untuk
menolong orang lain tanpa memikirkan diri sendiri (Cahyani, 2022).

Penelitian dengan judul “Pengaruh Layanan Penguaggin Konten Dengan Teknik
Psikodrama Terhadap Perilaku Prososial Siswa’ berdasarkan analisis deskriptif prosentase
diperoleh data perilaku prososial siswa sebelum diberikan layanan penguasaan konten
sebesar 52,46% dengan katergori rendah. Hal ini menunjukan rendahnya perilaku prososial
fEda siswa SMPN 1 2 Warurejo pada kurangnya pemberian kontribusi pada kerja sama
kelas maupun sekolah, kurang mampu menolong tanpa pamrih, dan kejujuran yang masih
rendah (Puspita, 2016) .

Penelitian lain dengan judul “Penerapan Pendekatan Cinematherapy Untuk
Meningkatkan Perilaku Prososial Pada Siswa Bosowa International School Makassar”
menunjukkan adanya perilaku prososial rendah dari aspek berbagi, menolong, kerja sama,
dan berderma sebesar 68% dari total keseluruahan siswa kelas VIII (Niva, 2016).

Sebagai pendukung pada permasalahan dalam penelitian ini maka peneliti melakukan
wawancara sebagai bentuk pengambilan data awal dengan 2 remaja dari siswa SMA di sekolah
X. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek cenderung bersikap biasa
saja atau tidak menunjukkan kepekaannya terhadap orang lain, jika salah satu temannya
mengalami kesulitan meskipun hal itu terjadi didalam kelas. Hal lain juga terjadi seperti saat
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seorang teman dekatnya ingin bercerita karena sedang ada dalam masalah darurat namun
beberapa subjek cenderung mengabaikan seperti bermain handphone. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan tersebut, menunjukkan adanya peifflasalahan perilaku prososial, yaitu pada aspek
menolong dan memberikan kesejahteraan pada orang lain.

Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Hamidah yaitu terdapat indikasi
penurunan kepekaan dan kepedulian kepada orang lain dalam lingkungan sosial (Wiati, 2019).
Adanya kecenderungan peserta didik mengutamakan kepentingan serta kesenangan dirinya
sendiri dibandingkan dengan orang lain(Khoirina, 2015). Terutama peserta didik yang berada
pada usia remaja yang sibuk dengan urusannya sendiri sehingga menolong dengan seperlunya
saja (Susanto, 2019).

Kecerdasan interpersonal menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
prososial individu ditandai dengan adanya sikap empati (Rohmiani, 2018).

Penelitian yang dilakukan @gh Vira bahwa kemampuan yang diperlukan untuk hidup
bermasyarakat yaitu kemampun bersosialisasi dengan baik, kemampuan ini salah satunya
adalah kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan yang
digunakgFpdalam berkomunikasi, berinteraksi, dan memahami orang lain. Interaksi ini tidak
sekedar berdiskusi dan berbagi suka duka tetapi juga mengerti serta memahami perasaan,
pikiran, dan kemampuan untuk memberikan respon juga empati. Kecerdasan interpersonal atau
dapat disebut kecerdasan sosial merupakan keterampilan dan kemampuan seseorang untuk
membangun, menciptakan, dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua pihak berada
pada situasi yang sama-sama menguntungkan. Anak dengan kecerdasan interpersonal yang
tinggi akan mudah menjalin komunikasi secara efektif dengan orang lain, mampu berempati
secara baik, mampu membangun hubungan yang harmonis dengan orang lain, serta menyikai
bekerja secara bersama-sama atau berkelompok(Tartila & Aulia, 2021). Menurut Susanto
kemampuan berinteraksi dan komunikasi adalah bagian dari seseorang yang cerdas secara
interpersonal (Kartikosari & Setyawan, 2018).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuk# oleh (Kusumaningruma, 2019)
menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan antara kecerdasan interpersonal dan
perilaku prososial. Bahwa kontribusi kecerdasan interpersonal terhadap perilaku prososial
sebesafi52,2% pada aspek social sensitivity .

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku prososial adalah rasa syukur menurut Barlett
dan DeSteno (Pitaloka & Ediati, 2015). Grant dan Gino mengungkapkan bahwa rasa syukur
dapat muncul dalam hubungan interpersonal dan perilaku prososial. Seseorang akan cenderung
atau mudah beramal, berempati, menjadi pemaaf, menjadi relawan, saling menolong dan
Bbperatif ketika individu tersebut memiliki sikap beragama yang baik (Schumann, 2020).
Individu yang menerima ungkapan syukur akan membuat individu tersebut mefBjertahankan
perilaku prososialnya di kesempatan lain (Fitroh et al., 2018). Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa adanya korelasi positif antara rasa syukur dan perilaku prososial yang berarti semakin
tinggi rasa syukur maka semakin tinggi perilaku prososial dan begitu pula sebaliknya (Salihin
et al., 2020).

Bersyukur menurut Peterson dan Seligmen adalah sebuah rasa terimakasih dan rasa
senang atas pemberian, baik itu pemberian secara langsung atau sebuah perasaan damai yang
diperoleh dari keindahan alam (H. Husna et al., 2021). Kebutuhan dasar seseorang pada
hubungan komunitas dan sosial, serta pengembangan pada diri dapat didasari dari dari rasa
syukur (Froh dalam (Romdon, 2019)).
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Penelitian ini akan memberikan gambaran baru tentang bagaimana hubungan antara
kecerdasan interpersonal dan rasa syukur terhadap perilaku prososial padaemaja. Peneliti ingin
mengetahui korelasi atau hubungan variabel kecerdasan interpersonal (x1) dan variabel rasa
syukur (x2) dengan variabel (y) perilaku prososial pada remaja. Dalam penelitian ini terdapat
beberapa hipotesis, pertama terdapat individu yang memiliki kecerdasan interpersonal tinggi
memberikan sumbangan positif signifikan pada remaja berperilaku prososial. Kedua, remaja
yang memiliki rasa syukur tinggi akan memberikan hubungan yang signifikan positif terhadap
remaja yang berperilaku prososial. Ketiga adalah bagaimana hubungan variabel kecerdasan
interpersonal (x1) dengan rasa syukur (x2) terhadap perilaku prososial (y).

METODE PENELITIAN

Design Penelitian

Terdapat tiga variabel dalam peneliffgh ini yaitu kecerdasan interpersonal (X1), rasa
syukur (X2) dengan perilaku prososial (Y). Penelitian ini untuk mengetahui sebuah hubungan
pada variabel independent dengan variabel dependent, dimana variabel independent adalah
kecerdasan interpersonal (X1) dan rasa syukur (X2) dengan perilaku prososial (Y) sebagai
variabel dependent. Design penelitian ini dapat digambarkan pada bagan dibawah ini :

Kecerdasan Interpersonal (X1)

}

Perilaku Prososial (Y)

Rasa Syukur (X2) I T

Gambar 1. Bagan Design Penelitian

Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan subjek remaja pada siswa sekolah X. Populasi pada
penelitian ini yaitu 750 siswa. Sampel penelitian ini diambil berdasarakan tabel Krejcie Morgan
dari populasi 750 siswa maka sampelnya terdiri dari 254 siswa dari kelas X dan XI.
Pengambilan sampel menggunakan teknik Quota Sampling. Penggunaan teknik ini peneliti
menetapkan kriteria tertentu hingga jumlah yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan peneliti.

Tabel 1. Jumlah Responden

No Kelas Jumlah
Responden
1. X 365
2. XI 385
Total 750

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan skala likert yang disusun dan dikelompokkan
dalam pernyataan favorable dan unfavorbale. Alat pengumpulan data penelitian ini
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menggunakan skala yang disusufffsesuai dengan variabel yaitu kecerdasan interpersonal, rasa
syukur, dan perilaku prososial. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan skala
kecerdasan interpersonal, rasa syukur, dan perilaku prososial.

Instrumen Penelitian

Uji coba skala kecerdasan interpersonal, rasa syukur, dan perilaku prososial dilakukan
pada 75 siswa dari kelas X dan XI. Teknik pengumpulan data menggunakan skala likert yang
disusun dan dikelompokkan dalam pernyataan favorable dan unfavorbale. Alat pengumpulan
data penelitian ini menggunakan skala yang disusun sesuai dengan variabel yaitu kecerdasan
interpersonal, rasa syukur, dan perilaku prososial. Dalam penelitian ini uji validitas dan
reliabilitas menggunakan teknik @fprmula Alpha Cronbach. Perhitungan Alpha Cronbach
dibantu dengan program SPSS 25.0 for windows.

Koefisien reliabilitas berada dalam rentangan nilai dari 0 hingga 1,00. Jika koefisien
reliabilitas yang diperoleh semakin besar dan mendekati nilai 1,00, maka pengukuran
dinyatakan semakin reliabel. Validitas pada aitem dengan pedoman akan diterima adalah ketika
mencapai 0,300, seluruh aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,300 maka daya
bedanya dianggap memuaskan namun ketika dibawah 0,200 maka sangat tidak disarankan
(Azwar, 2021).

Skala kecerdasan interpersonal menggunakan alat ukur yang diadaptasi melalui
penelitiannya (Rohmiani, 2018) terdapat 26 aitem kemudian dilakukan uji coba skala 18 aitem
valid dan 7 aitem tidak valid yang menunjukkan indeks daya beda bergerak dari 0,300 sampai
0,737. Sehingga 18 aitem dinyatakan valid dengan nilai reliabilitas sebesar 0,932 menggunakan
alpha cronbach.

Variabel rasa syukur pada penelitian ini diukur dengan skala rasa syukur yang diadaptasi
dari (Achmad, 2019) terdapat 33 aitem kemudian dilakukan uji coba skala menunjukkan
sebanyak 19 aitem valid dan 14 aitem tidak valid. Dari 19 aitem valid tersebut menunjukkan
indeks daya beda bergerak dari 0,234 sampai 0,629 dengan nilai reliabilitas sebesar 0,917
dengan perhitun@n alpha cronbach.

Variabel perilaku prososial diukur dengan skala perilaku prososial yang diadaptasi dari
(Chasanah, 2022) terdiri dari 25 aitem. Setelah dilakukan uji coba skala menunjukkan 14 aitem
valid dan 11 aitem tidak valid, dari 14 aitem valid menunjukkan indeks daya beda yang bergerak
dari 0.348 sampai 0.710 dengan nilai reliabilitas sebesar 0.907 dengan perhitungan alpha
crobach. Berikut adalah tabel uji validitas dan reliabilitas :

7
Tabel 1.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Interpersonal
No Aspek Jumlah  Jumlah  Nilai r setelah Koefisien
aitem aitem uji coba reliabilitas
awal setelah setelah uji
uji coba coba
1 Social insight 8 3 03000533
2 Social sensiriviry 10 7 0.494—- 0594 0932
3 Social 8 8 0.708- 0,737
communication
Total 26 18
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7
Tabel 2.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Rasa Syukur
7
No Aspek Jumlah Jumlah  Nilai r setelah uji  Koefisien
aitem aitem coba reliabilitas
awal setelah setelah uji
uji coba coba
1 Keikhlasan 8 4 0524 -0629
2 Kebahagiaan 3 3 0493 -0 562
3 Rasa terima kasih 4 5 0,331 -0378
kepada Allah
4 Perilaku prososial 7 3 0318 -0472 0917
5 Berterima kasih 7 2 0,365 -0433
secara lisan
6 Perubahan diri 4 2 0,234- 0,496
menjadi lebih baik
Total 33 19
Tabel 3.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Perilaku Prososial
No Aspek Jumlah  Jumlah Nilai r setelah Koefisien
aitem aitem uji coba reliabilitas
awal setelah setelah uji
uji coba coba
1 Menolong 6 2 0414 -0,482
2 Berbagi rasa 6 2 0493 -0,670
3 Kerja sama 4 3 0.501- 0,652
4 Menyumbang 3 3 0,503 - 0,606 0,907
5 Memperhatikan 6 4 0.348- 0,710
kesejahteraan orang
lain
Total 26 18
HASIL PENELITIAN

Uji Statistik Deskripstif

Tabel 1.
Penormaan Kecerdasan Interpersonal, Rasa Syukur, dan Perilaku Prososial
Skor
Kecerdasan Rasa Syukur  Perilaku Prososial
Kategori Norma Interpersonal
ndah X<(p-1.0) < 50,88 <50.,5 <3197
Sedang (n-1.0)<Xs(ut+l.g) 5088 -672 50,5-70.76 3197 - 45,69
Tinggi (n+l.0)=X > 67,18 > 70,76 > 45,69
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Tabel 2. Kategorisasi Skor Responden

Skor Subjek
Kategori X1 X2 Y
3 siswa % Y siswa % Y siswa %
Rendah 22 14,56 26 12,99 31 2047
Sedang 195 76,77 195 76,77 171 67,32
Tinggi 37 8,661 33 1023 52 12,20
Total 254 100 254 100 254 100

7

geskripsi data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi skor skala
pada kelompok subjek yang dikenai pengukuran dan untuk memberi sumber informasi
mengenai keadaan subjek pada variabel yang diteliti (Azwar,2010).

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan jumlah sampel atau subjek sebanyak 254 siswa.
Pada variabel kecerdasan interpersonal (X1) terdapat 22 siswa kategori rendah, kategori sedang
sebesar 195 siswa, dan kategori tinggi sebesar 37 siswa. Maka kecerdasan interpersoanl pada
siswa SMA sekolah X adalah sedang ke tinggi. Sedangkan pada rasa syukur (X2) dalam
kategori rendah sebesar 26 siswa, kategori sedang sebesar 195, dan kategori tinggi sebesar 33
siswa. Maka rasa syukur pada siswa SMA sekolah X adalah sedang ke tinggi. Pada variabel
perilaku prososial (Y) terdapat tiga kategorisasi yang menunjukkan siswa yang memiliki
kategori perilaku prososial rendah sebanyak 31 siswa, kategori sedang sebanyak 171 siswa,dan
pada kategori tinggi sebesar 52 siswa. Maka perilaku prososial pada siswa sekolah X cenderung
pada kategori sedang yaitu 171 siswa dengan prosentase 67,32%.

Uji Asumsi

Uji asumsi pada penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, dan dan uji
multikolonieritas menggunakan program SPSS 25.0 for windows. Berdasarkan uji normalitas
menggunakan Kolmogrov Smirnov pada program SPSS 25.0 for windows. Berdasarkan hasil uji
asumsi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 yang dimana nilai ini lebih dari 0,05 maka
data dapat diartikan berdistribusi normal.

Uji linieritas dipergunakan untuk mengetahui hubungan yang linier anatara variabel
bebas dan terikat. Pedoman pengambilan keputusan adalah nilai siginifikansi >0,05 dinyatakan
terdapat hubungan yang linier antar variabel, jika <0,05 maka tidak terdapat hubungan yang
linier. Pada tabel 3 uji linieritas X1 dan Y diketahui nilai signifikansi adalah 0,142 lebih dari
0,05 maka terdapat hubungan yang linier antara variabel kecerdasan interpersonal dengan
perilaku prososial. Variabel X2 dan Y pada tabel 4 juga memiliki nilai 0,603 lebih dari 0,05
sehingga terdapat hubungan yang linier antara variabel rasa syukur dengan perilaku prososial.

Uji mulitikolinieritas bertujuan untuk mnegetahui terjadinya interkorelasi antar variabel
independen (x). sebaiknya antar variabel independen tidak terjadi multikolinieritas.
Berdasarkan kaidah salah satu cara untuk mengetahui ada atau tidak gejala multikolinieritas
menggunakan nilai tolerance>0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Serta nilai VIF
(Variance Inlation Factor)<0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Uji multikolinieritas pada
penelitian ini dilihat pada tabel 5 menunjukkan tidak terjadinya multikolinieritas berdasarkan
nilai tolerance pada tabel 5 yaitu 0,775 lebih dari 0,10 sama halnya jika dilihat dari nilai VIF
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yaitu 1,291 kurang dari 10,00 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas. Sehingga
berdasarkan kriteria nilai tolerance dan FIV penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. Uji
normalitas, linieritas, dan multikolinieritas menggunakan program Spss 25.0 for windows

sebagai berikut :

(9]
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 228
Normal Mean 00000000
Parameters*® Std. Deviation 6.234919615
Most Extreme Absolute 0052
Differences Positive 0052

Negative -0028
Test Statistic 0052
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas X1 dan Y

Uji Linieritas X1 dan Y

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Perilaku Between (Combined) 2122821 26 81.647 2,108 0,002
Prososial * Groups Linearity 830,634 1 | 830,634 | 21,449 0,000
Kecerdasan Deviation 1292,186 25| 51,687 | 1,335 | 0,142
Interpersonal from

Linearity
Within Groups 7784074 201 38,727
Total 9906,895 227
Tabel 5. Hasil Uji Linieritas X2 dan Y
Uji Linieritas X2 dan Y

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Perilaku Between (Combined) 1843970 30 61,466 1,502 0,054
Prososial Groups Linearity 764371 1| 764371 | 18,676 0,000
* Rasa Deviation 1079599 29| 37,228 | 0910 0603
Syukur from

Linearity
Within Groups 8062924 197 40,929
Total 9906895 227
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Tabel 6. Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 16,146 | 4,329 3,729 | 0,000
Kecerdasan 0,212 | 0,074 0,204 | 2848 | 0,005 0,775 | 1,291
Interpersonal
Rasa Syukur 0,158 | 0,063 0,181 | 2,534 | 0,012 0,775 | 1,291

Uji Hipotesis

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment

Correlations
Kecerdasan Rasa Perilaku
Interpersonal Syukur Prososial
Kecerdasan Pearson 1 A75° 200
Interpersonal Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000
N 228 228 228
Rasa Syukur Pearson 475 1 278
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000
N 228 228 228
Perilaku Pearson 2007 278% 1
Prososial Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000
N 228 228 228

Berdasarkan uji hasil hipotesis korelasi antara variabel X1 dan X2 dengan Y memiliki
hubungan hubungan posistif signifikan, pengambilan keputusan uji korelasi adalah apabila nilai
korelasi <005 bahwa (p)<005 dinyatakan memiliki korelasi yang signifikan, untuk nilai
Pearson. Berdasarkan tabel 6 nilai signifikansi variabel X1 dan Y adalah @00 kurang dari 0,05
(0,00<0,05) sehingga dapat diartikan variabel kecerdasan interpersonal dan perilaku prososial
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan nilai kekuatan 0,290. Begitu juga dengan
variabel X2 dan Y memiliki nilai dignifikansi 0,000 dimana nilai ini kurang dari 0,05
(0,00<0,05) sehingga variabel rasa syukur dan perilaku prososial juga berkorelasi positif
signifikan dengan nilai kekuatan 0,278. Pada variabel kecerdasan interpersonal dan rasa syukur
terhadap perilaku prososial memiliki hasil korelasi yang sama yaitu positif signifikan yaitu
(p)<0,005.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa hipotesis pertama (H1) diterima yaitu adanya
hubungan yang posistif signifikan antara kecerdasan interpersonal dengan perilaku prososial
pada siswa SMA sekolah X. Ketika kecerdasan interpersonal (x1) tinggi maka perilaku
prososial (y) juga semakin tinggi atau meningkat pada siswa SMA sekolah X. Hipotesis kedua
(H2) juga terpenuhi yaitu adanya hubungan posistif signifikan antara rasa syukur dengan
perilaku prososial, apabila variabel rasa syukur (x2) tinggi maka perilaku prososial (y) juga
akan meningkat pada siswa SMA sekolah X. Hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini juga
terpenuhi bahwa adanya hubungan yang positif signifikan pada variabel kecerdasan
interpersonal (x1) dan rasa syukur (x2) terhadap perilaku prososial (y) bahkan nilai kekuatannya
lebih bk sehingga dapat diuji lebih dalam untuk peneliti berikutnya.

Hasil penelitian ini dimana terdapat korelasi antara kecerdasan interpersonal dengan
perilaku prososial didukung oleh penelitian (Kusumaningruma, 2019) dengan judul
“Interpersonal intelligence and prosocial behavior among elementary school students”
menunjukkan hasil korg/si positif signifikan bahwa r = 0,722 dan p = 0000 yang dimana
mendukung kebaruan penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif pada kecerdasan
interpersonal dan perilaku prososial siswa Sekolah Dasar. Pada penelitian yang saya lakukan
terdapat pada siswa SMA ditunjukkan dengan nilai korelasi variabel kecerdasan interpersonal
dan perilaku prososial siswa SMA memiliki hubungan positif signifikan sebesar (p) =
0,000<0,05.

Menurut Sullivan karena remaja cenderung erat dengan teman sebayanya dibandingkan
dengan orang tuanya untuk memenuhi kebutuhan akan kebersamaan, ketentraman hati, dan
intimasi (Santrock, 2018). Sesuai dengan fase perkembangannya apabila remaja mampu
menjalin relasi secara baik dengan orang lain maka akan mudah juga untuk mereka berperilaku
prososial. Apabila relasi dengan orang lain terjalin secara baik maka akan membawa
keuntungan bagigkeduanya. Bahwa menurut Amstrong dalam (Tartila & Aulia, 2021)
mengungkapkan anak yang memiliki kecerdasan interpersonal tinggi akan mampu menjalin
komunikasi yang efektif dengan orang lain, mampu berempati secara baik, mampu
mengembangkan hubungan yang harmonis dengan orang lain, menyukai bekerja secara
kelompok sesuai dengan aspek perilaku prososial. Kecerdasan interpersonal yang tinggi
biasanya terlihat pada individu yang seringkali berhubungan atau berinteraksi dengan orang
lain sehingga individu tersebut merasa bahagia (Nirmala et al., 2021)

Seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal tinggi adalah mereka yang mampu
peka atau memahami suasana hati orang lain dan mampu berinteraksi secara positif dengan
lingkungan sekitarnya. Sehingga keduanya saling berkesinambungan bahwa kecerdasan
interpersonal yang dimiliki seseorang ini merupakan kepekaan terhadap orang sekitar sehingga
mampu menolong dengan sukarela dan sengaja kepada orang lain yang memang mebutuhkan
pertolongan baik secara fisik maupun psikis. Hal ini juga sesuai dengan aspek kecerdasan
interpersonal yaitu social insight adalah kemampuan seseorang dalam menyelesaikan
permasalahan secara efektif sehingga tidak menghambat atau bahkan menghancurkan relasi
sosial dan salah satu kemampuan yang berkaitan erat adalah sikap prososial (Aprilia, 2018).

Berdasarkan skor kategori perilaku prososial siswa sekolah X berada pada kategori
sedang sebesar 171 siswa dengan prosentase 67,32 %. Hal ini men@jukkan bahwa 171 siswa
ini memiliki perilaku prososial yang cukup tinggi ketika melakukan perilaku yang memberikan
manfaat kepada orang lain dengan sukarela baik secara fisik dan psikis tanpa memikirkan
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dampaknya secara langsung atau tidak. Hal ini sejalan dengan pernyataan Einserberg apabila
perilaku prososial yaitu perilaku membantu, berbagi, dan perilaku positif lainnya yang terlihat
disengaja maupun sukarela, serta dapat memiliki motif yang tidak ditentukan, tidak diketahui
atau tidak altruistik. Sehingga individu yang memiliki perilaku prososial tinggi akan lebih
mudah untuk berbagi dan melakukan kerjasama dengan orang-orang baru, hal ini juga membuat
individu merasa membutuhkan bantuan orang lain dan jujur untuk mengungkap hal yang ada
disekitar (Zhada & Maryam, 2023).

Hipotesis kedua yaitu pada variabel rasa syukur (x2) dan perilgfu prososial (y) memiliki
hasil korelasi positif signifikan yaitu (p) 0,000<0,05. Hal ini berarti terdapat hubungan antara
rasa syukur dan perilaku prososial . Pada skor kategori rasa syukur pada subjek sebesar 195
siswa hal yang sama dengan perilaku prososial sebesar 171 siswa Bahwa keduanya dalam
kategori sedang ke tinggi, artinya ketika rasa syukur tinggi maka perilaku prososial juga tinggi.

Hasil penelitian in didukung oleh (Rinisari et al., 2022) yang berjudul “Analisis Student
Well-Being dan Gratitude dengan Perilaku Prososial Siswa di Masa Pandemi Covid-19” bahwa
adanya hubungan yang positif signifikan gratitude dengan perilaku prososial. Penelitian lain
yaitu oleh (W. Husna et al., 2019) dengan judul “Hubungan Kebersyukuran Dengan Perilaku
Prososial Pada Mahasiswa” penelitian ini menunjukkan hasil korelasi yang positif signifikan.

Rasa syukur akan mempengaruhi dan memberikan keuntungan terhadap psikologis bagi
anak remaja dan melatih bersyukur pada siswa akan memebrikan dampak yang baik pada proses
berpikir kreatif dan mendorong untuk peningkatan kualitas diri (Fredickson, 2004). Adanya
rasa syukur pada siswa akan mendukung peningkatan kualitas diri, sebab seseorang yang
memiliki rasa syukur akan mempunyai emosi positif (Rinisari et al., 2022). Hal ini sejalan
dengan faktor perilaku prososial yang diungkapkan oleh Sarwono & Meinarno yaitu suasana
hati. Apabila suasana hati seseorang dalam keadaan positif akan mempengaruhi perilaku
menolong. Menurut Hurlock bahwa tugas dari perkembangan remaja mencapai perilaku
prososial dengan tanggung jawab (Pitaloka & Ediati, 2015). Individu yang memiliki rasa syukur
juga akan mempunyai kondisi emosional yang baik sehingga emosi positif ini akan memberikan
€8 ongan untuk sesorang berperilaku baik salah satunya diungkapkan dalam bentuk memiliki
perilaku prososial. Ini sejalan dengan penelitian oleh (Linggi, 2022) bahwa tindakan atau aksi
prososial yang dilakukan oleh subjeknya sebab mereka terdorong dengan rasa syukur atau suatu
hal yang telah mereka terima sebelumnya sehingga perilaku prososial juga akan meningkat
ketika rasa syukur juga tinggi.

Hipotesis ketiga yaitu terdapat hubungan positif pada variabel kecerdasan interjfjrsonal
(x1) dan rasa syukur (x2) terhadap perilaku prososial (y) dengan hasil (p) 0,000<0,005. Artinya
jika kecerdasan interpersonal dan rasa syukur tinggi maka perilaku prososial juga tinggi,
sebaliknya apabila kecerdasan interpersonal dan rasa syukur rendah maka perilaku prososial
juga rendah.

Apabila kecerdasan interpersonal tinggi maka kualitas dan kuantitas interaksi sosial
juga akan meningkat sehingga akan berpengaruh pada tingkat prososial seorang individu.
Dalam berinteraksi dengan orang lain membutuhkan penguasaan keterampilan komunikasi dan
sensitivitas sosial, kedua hal tersebut perlu ditingkatkan dengan cara individu mengungkapkan
pemikirannya melalui berkomunikasi dan memperbanyak interaksi dilingkungan sosial yang
lebih luas. Hal ini akan memunculkan emosi dan perilaku yang positif yaitu seperti berperilaku
prososial (Kusumaningruma, 2019). Seseorang dengan keadaan gembira akan lebih senang
untuk menolong, namun sebaliknya apabila seseorang dengan kondisi hati sedih cenderung
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akan menghindarkan diri untuk memberikan pertolongan (Tartila & Aulia, 2021). Kondisi
emosi yang baik cenderung akan memunculkan perilaku menolong yang biasa disebut juga
perilaku prososial (Anjani, 2018).

Didukung oleh penelitian (Shubhan & Aloysius, 2021) bahwa seseorang yang tergolong
dalam kehidupan yang bermakna, perasaan senang, dan berjejaring sosial akan memiliki
prosentase berperilaku prososial yang lebih tinggi dibandingkan dengan seseorang yang kurang
dalam variabel modal sosial dan kebahagiaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Achmad, 2019) bahwa kebahagiaan adalah hal yang dapat mempengaruhi perilaku
prososial, dimana kebahagiaan ini juga salah satu aspek dalam rasa syukur dengan
meningkatnya perilaku prososial akan memberikan kontribusi dalam kebersyukuran. Dilandasi
dengan rasa bahagia maka mudah untuk seseorang berbagi dengan orang lain yang ada
dilingkungannya. Melalui berbagi serta memberi membuat individu merasa perlu untuk
membagikan perasaan senang dan nikmat yang diterimanya kepada orang sekitar. Sesuai
dengan penelitian oleh (Pamungkas, 2021) bahwa bersyukur erat kaitanya dengan memberikan
kesejahteraan dan perasaan yang positif kepada orang lain, berperilaku prososial, dan tingkat
religiusitas dalam diri.

Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal dan rasa syukur saling berkaitan,
kedua variabel tersebut terbukti dapat mempengaruhi perilaku prososial. Dimana perilaku
prososial sebaiknya dimiliki oleh seseorang agar bisa tetap menjalin dan mempertahankan
hubungan baik dengan orang sekitar. Sebab manusia merupakan makhluk sosial yang akan terus
berinteraksi dengan manusia lain, sehingga diperlukan tingkat perilaku prososial yang tinggi
agar mampu menjaga hubungan baik dengan orang lain dilingkungan sekitar.

PENUTUP

Sesuai dengan hasil dari penelitian yang telah dilaffikan menunjukkan adanya hubungan
yang posistif signifikan antara kecerdasan interpersonal, rasa syukur, dengan perilaku prososial.
Dengan demikian bahwa seluruh hipotesis terbukti dan menunjukka korelasi yang positif yaitu
semakin tinggi kecerdasan interpersonal dan rasa syukur akan tinggi juga perilaku prososial
pada siswa sekolah X.

Bagi instansi sekolah sebaiknya lebih memprioritaskan dalam pengembangan siswanya
terutama pada kecerdasan interpersonal yang harus dimiliki siswa karena terbukti dapat
mempengaruhi perilaku prososial. Salah satunya dengan memperbanyak interaksi antar siswa
seperti diadakannya kegiatan kebersamaan secara berkala dan juga menerapkan sistem duduk
secara berkelompok. Begitu juga untuk meningkatkan rasa syukur dapat dibuatkan kegiatan
praktik menulis jurnal secara rutin untuk mengungkapkan rasa syukur siswa terhadap hal-hal
yang telah dialami. Beberapa hal tersebut merupakan bentuk upaya untuk meningkatkan
perilaku prososial yang dimiliki siswa karena terbukti ketika kecerdasan interpersonal dan rasa
syukur yang dimiliki siswa itu tinggi maka dapat meningkatkan perilaku prososialnya.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel lain yang relevan untuk
mengkaji lebih dalam yang berhubungan dengan kecerdasan interpersonal, rasa syukur,
terhadap perilaku prososial serta lebih memperluas sasaran penelitian.
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